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Abstract:  Elderly is an advanced stage of a life process characterized by a decrease in the 
body's ability to adapt to environmental stress and generally experiencing a decrease in 
biological, psychological, social and economic functions. The problem of depression in the 
elderly obtained in Batam City in 2023 amounted to 0.02% (52 people). The purpose of this 
study was to determine the relationship between the level of daily independence with 
depression in the elderly in the Working Area of UPT Puskesmas Sambau Batam City in 2024. 
This study is a quantitative study, using an analytic design with a cross sectional approach. 
The population in this study were elderly people in the UPT Puskesmas Sambau Work Area. 
The number of samples needed was 85 which were taken using purposive sampling technique. 
Data collection tools using questionnaires and data analysis using the Kruskial Wallis test. 
Most of the elderly had a mild level of independence, namely 39 people (45.9%), and 35 
people (41.2%) had mild depression. There is a significant relationship between the level of 
daily independence and depression in the elderly in the Sambau Health Center Working Area, 
Batam City, with the results of the kruskal-wallis test analysis showing that the p-value 000. 
Keywords: Depression, Elderly, Level of Daily Independence 
 
Abstrak: Lansia merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan 
penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stress lingkungan dan pada umumnya 
mengalami penurunan fungsi-fungsi biologis, psikologis, sosial dan ekonomi. Masalah depresi 
pada lansia yang di dapatkan di Kota Batam pada tahun 2023 sebesar 0,02 % (52 jiwa). Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat kemandirian sehari-hari dengan depresi 
pada lansia di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sambau Kota Batam tahun 2024. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan rancangan analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia di Wilayah Kerja UPT Puskesmas 
Sambau. Jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 85 yang diambil menggunakan teknik 
purposive sampling. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisa data 
menggunakan uji kruskial wallis. Sebagian besar lansia memiliki tingkat kemandirian ringan 
yaitu 39 orang (45,9%), dan lansia yang mengalami depresi ringan sebanyak 35 orang 
(41,2%). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kemandirian sehari-hari dengan 
depresi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam, dengan hasil analisa uji 
kruskal-wallis diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,000. 
Kata kunci: Depresi, Lansia, Tingkat Kemandirian Sehari-hari 
 
A.  Pendahuluan 

Seseorang dikatakan lanjut usia apabila usianya 65 tahun keatas. Lansia bukan penyakit, 
namun merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan 
kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stress lingkungan dan pada umumnya mengalami 
penurunan fungsi-fungsi biologis, psikologis, sosial dan ekonomi (Sarida & Hamonangan, 
2020). 

World Health Organization memperkirakan populasi lanjut usia di dunia akan mencapai 
1,2 miliar pada tahun 2025 dan akan terus bertambah menjadi 80 juta lanjut usia pada tahun 
2050. Badan Kesehatan Dunia atau WHO mengatakan bahwa di kawasan Asia Tenggara 
populasi lansia sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Pada tahun 2020 diperkirakan jumlah 
lansia mencapai 11.34% dari total populasi. 
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Lansia di Indonesia pada tahun 2020 diperkirakan sekitar 80 juta jiwa. Menurut 
Soewono (2023), suatu negara dapat dikatakan berstruktur tua apabila populasi penduduk 
lansia melebihi 7%. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia mulai masuk ke dalam kelompok 
negara berstruktur tua (aging population), Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, persentase 
penduduk lanjut usia (Lansia) di Indonesia sebesar 11,75% pada 2023. Angka tersebut naik 
1,27% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 10,48% (Cicih & Agung, 2023). 

Jumlah lansia > 60 tahun di Kepulauan Riau menurut data Dinkes Prov Kepri (2023), 
sebanyak 140.067 jiwa. Pada tahun 2021 jumlah lansia ≥ 60 tahun sebanyak 25.820 jiwa dan 
jumlah tersebut mengalami peningkatan pada tahun 2023 menjadi 62.203 jiwa (Dinas 
Kesehatan Batam, 2023). 

Masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia adalah immobility, instability, 
incontinence, intellectual impairment, infection, impairment of hearing, isolation, inanition, 
impecunity, iatrogenic, insomnia, immunodeficiency, impotence, dan impaction. 
Isolation/gangguan mental sering terjadi pada lansia adalah depresi, gangguan kecemasan, 
gangguan bipolar, dan gangguan makan.lansia yang mengalami depresi disebabkan karena 
kehilangan orang yang disayangi, pasangan hidup atau anak, dan akibat diacuhkan oleh 
keluarga, mereka cenderung menarik diri dari lingkungan sehingga mudah mengalami depresi. 
Depresi adalah salah satu penyakit paling umum di seluruh dunia dengan prevalensi 5,7% 
lanjut usia berusia 60 tahun keatas (Kusumawaty et al., 2023). Estimasi Kesehatan Global 
(GHE) (2019), menunjukkan bahwa secara global sekitar 10% lansia berusia 60 tahun keatas 
mengalami depresi yang dapat menyebabkan kematian bunuh diri sebanyak 27,2% yang 
terjadi pada usia 60 tahun keatas (Global Health Estimates, 2020). 

Prevalensi depresi di Indonesia berdasarkan hasil laporan riset kesehatan dasar 
menyebutkan bahwa prevelensi lansia berusia 55-64 tahun 

yang mengalami depresi sebesar 15,9%, lansia usia 65-74 tahun sebesar 23,2% dan 
lansia usia diatas 75 tahun sebesar 33,3% (Purba et al., 2022) 

Masalah depresi pada lansia yang di dapatkan di Kota Batam pada tahun 2023 sebesar 
0,02 % (52 jiwa) dari 21 puskesmas di Kota Batam. Depresi dengan kasus terbanyak yaitu di 
Puskesmas Sambau 29 jiwa, Puskesmas Sei Lekop 10 jiwa, Puskesmas Tiban Baru 6 jiwa, 
Puskesmas Sei Langkai 4 jiwa, Puskesmas Baloi 2 jiwa dan Puskesmas Kabil sebanyak 1 jiwa 
(Dinas Kesehatan Batam, 2023). 

Depresi yang tidak di cegah dapat mempengaruhi dalam tingkat kemandirian lansia 
sebanyak (32,9%) dan Sebagian besar lansia masih mandiri sebanyak (67,1%), Lansia yang 
mengalami depresi sangat beresiko mengalami penurunan kemandirian dalam memenuhi 
kebutuhan dan aktivitasnya sehari-hari. (Richter et al., 2022). 

Aktivitas sehari-hari lansia atau Activity Of Daily Living adalah kegiatan melakukan 
aktivitas pokok sehari-hari yang meliputi aktivitas ke kamar mandi, berpakaian, makan, 
berhias diri, berpindah, mobilisasi, BAB/BAK dan interaksi sosial (Noorratri & Leni, 2022). 

Kemandirian lansia merupakan kemampuan lansia dalam melakukan aktivitasnya 
sehari- hari tanpa bantuan dari orang lain dan tanpa ketergatungan terhadap alat bantu. 
Kemandirian berarti tanpa pengawasan, pengarahan atau bantuan pribadi yang masih aktif. 
Seorang lansia yang menolak untuk melakukan fungsi, meskipun dianggap mampu. Penyebab 
ketidakmandirian  lansia  dikarenakan  terbatasanya  aktivitas  fisik  dan penurunan fungsi 
tubuh yang tidak bisa lagi beraktivitas sepenuhnya (Prisilia Singal et al., 2022) 

Bertambahnya lansia sebagai kelompok kurang produktif, maka beban yang harus 
ditanggung penduduk usia produktif dalam membantu kehidupan penduduk yang tidak 
produktif otomatis akan meningkat. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, rasio 
ketergantungan penduduk lanjut usia (lansia) terus meningkat setiap tahunnya. Rasio 
ketergantungan lansia sebesar 16,76 pada tahun 2021. Rasio ketergantungan lansia merupakan 
perbandingan antara penduduk Peningkatan rasio ketergantungan pada usia tua adalah masalah 
yang disebabkan oleh bertambahnya populasi lansia. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan 
bahwa jumlah lanjut usia di Indonesia pada tahun 2021 mengalami peningkatan 
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ketergantungan sebesar 15,54%, dan rasio ketergantungan penduduk lansia juga mengalami 
peningkatan pada tahun 2022 mencapai 16,76%. (Statistik Penduduk Lanjut Usia, 2022). 

Data Riskesdas (2018), menunjukan prevalensi lansia yang mengalami ketergantungan 
disabilitas di Indonesia adalah sebesar 73,3%, mandiri 22%, mengalami ketergantungan ringan 
1,1%, mengalami ketergantungan sedang 1%, mengalami ketergantungan berat 1,6 % dan di 
Kepulauan Riau yang mengalami ketergantungan berat adalah sebesar 1% dan 1,5 % 
mengalami ketergantungan total. Sedangkan prevalensi lansia yang mengalami ketergantungan 
atau disabilitas di Indonesia berdasarkan jenis kelamin adalah lansia dengan jenis kelamin 
laki-laki sebesar 77,8% mandiri, sebesar 19,1 % mengalami ketergantungan ringan, sebesar 
1% mengalami ketergantungan sedang, sebesar 1% mengalami ketergantungan berat, sebesar 
1% mengalami ketergantungan total. Lansia dengan jenis kelamin perempuan sebesar 71,1% 
mandiri, sebesar 24,7% mengalami ketergantungan ringan, sebesar 1% mengalami 
ketergantungan sedang, sebesar 1% mengalami ketergantungan berat dan 1% mengalami 
ketergantungan total. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa lansia dengan jenis kelamin 
perempuan lebih banyak yang mengalami ketergantungan dibandingkan lansia dengan jenis 
kelamin laki-laki (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Data Dinas Kesehatan Kota Batam (2023), lansia dengan tingkat kemandirian A 
(mandiri) sebanyak 21.763 jiwa, lansia dengan tingkat kemandirian B (ketergantungan 
ringan/sedang) sebanyak 1.654 jiwa dan lansia dengan tingkat kemandirian C (ketergantungan 
berat/total) sebanyak 

3.281 jiwa. Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota Batam tahun 2023, Puskesmas 
Batu Aji merupakan Tingkat Kemandirian pada Lansia sebanyak 7.711 (97,91%) lansia 
dengan tingkat kemandirian A (mandiri), lansia dengan tingkat kemandirian B 
(ketergantungan ringan/sedang) sebanyak 143 (5,24%), lansia dengan tingkat kemandirian C 
(ketergantungan total) sebanyak 21 (0,26%) (Dinas Kesehatan Kota Batam, 2023). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Tiban Baru Kota 
Batam pada tanggal 28 Mei 2024 didapatkan jumlah lansia≥ 60 tahun sebanyak 1.271 jiwa. 
Adapun hasil wawancara kepada 10 orang lansia, mendapatkan hasil hasil 5 dari 10 
mengalami depresi. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa depresi dapat menyebabkan 
penurunan pada tingkat kemandirian sehari-hari lansia. 

Hasil penelitian dari Erwanto et al., (2023) tentang Hubungan Activity Of Daily Living 
(ADL) dengan Depresi, dampak depresi pada lansia sangat buruk, depresi yang tidak 
tertangani dengan baik dapat menyebabkan semakin menurunnya kualitas hidup lansia 
tersebut seperti: penyalahgunaan obat, alkohol dan dampak yang lebih buruk pada kesehatan 
jiwa lansia tersebut bunuh diri hingga kematian lebih awal. Solusi lansia agar terus 
meningkatkan kemampuan Activity of Daily Living (ADL) dengan menjaga kebugaran fisik 
dan mengikui kegiatan yang dapat menunjang kemampuan ADL seperti senam lansia dan 
pemeriksaan kesehatan secara rutin. 

 Hasil penelitian oleh Khopipah et al., (2023) tentang hubungan Activity of Daily 
Living dengan Tingkat Depresi Pada Lansia Di Panti Tersna Werdha Budi Luhur di Kota 
Jambi tahun 2023 menunjukkan sebagian besar lansia memiliki Activity of Daily Living 
mandiri (31,7%) dan tingkat depresi tidak dalam kondisi berat (28,6%) didapatkan hasil 
analisis dengan uji Kendall tau hasil p-value = 0,000 dengan tingkat signifikansi 0,05 (p value 
= 0,000 ≤ 0,05), yang berarti ada hubungan Activity of Daily Living dengan tingkat depresi 
pada lansia. 

 Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Damayanti et al., (2020) mengenai 
hubungan Activitiy of Daily Living Balai Perlindungan Sosial Tresna Werdha Ciparay 
Kabupaten Bandung 2023, hasil uji statıstık menunjukkan ada hubungan Activity of Daily 
Living dengan tingkat depresi pada lansia di Balai Perlindungan Sosial Tresna Werdha 
Ciparay Kabupaten Bandung dengan nilai p-value (0,000) < 0,05 maka dapat disimpulkan 
adanya hubungan yang signifikan antara Activity of Daily Living dengan depresi pada lansia. 

Dampak depresi pada lansia sangat buruk, depresi yang tidak tertangani dengan baik 
dapat menyebabkan menurunya/ketergantungan dalam melaksanakan aktivitas sehari-harinya, 
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dan dapat menyebabkan kesehatan jiwa seperti: bunuh diri hingga kematian lebih awal (Rusni 
Masnina, 2020). Adapun Solusi lansia agar terus meningkatkan kemampuan Activity of Daily 
Living dengan menjaga kebugaran fisik dan mengikui kegiatan yang dapat menunjang 
kemampuan ADL seperti senam lansia, pemeriksaan kesehatan secara rutin dan selalu berpikir 
positif (Tyas, 2023). 

Melihat dari pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penyusunan 
penelitian tentang “Hubungan Tingkat Kemandirian Sehari-Hari dengan Depresi pada Lansia 
di Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam tahun 2024”. 

 
B.  Metedologi Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian analitik. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, yaitu penelitian yang melakukan 
pengukuran variabel independen dan variabel dependen pada waktu yang sama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kemandirian sehari-
hari sebagai variabel independen dengan depresi pada lansia sebagai variabel dependen di 
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sambau Kota Batam Tahun 2024. Pengumpulan data 
dilakukan pada satu waktu melalui kuesioner, kemudian data yang diperoleh dianalisis untuk 
mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut. 

 
C. Pembahasan dan Analisa  
Analisa Hasil Pengkajian 

Hasil pengkajian terhadap 85 lansia di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sambau Kota 
Batam menunjukkan bahwa sebagian besar lansia mengalami ketergantungan ringan dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari, yaitu sebanyak 39 orang (45,9%). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar lansia masih mampu melakukan aktivitas sehari-hari, 
namun pada beberapa aktivitas membutuhkan bantuan atau mengalami keterbatasan. 

Dari aspek psikologis, sebanyak 35 lansia (41,2%) mengalami depresi ringan, 23 orang 
(27,1%) depresi sedang, 19 orang (22,4%) depresi berat, dan 8 orang (9,4%) berada dalam 
kondisi normal. Kondisi depresi pada lansia dalam penelitian dikaitkan dengan masalah 
kesehatan, hidup sendiri, kehilangan pasangan, kurangnya dukungan keluarga, serta penurunan 
kondisi fisik dan psikologis. 

Berdasarkan hasil pengkajian tersebut, terlihat adanya permasalahan pada aspek 
kemandirian fisik dan psikologis lansia. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara tingkat kemandirian sehari-hari dengan depresi pada lansia, dengan p-
value 0,000. Dengan demikian, keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-hari perlu 
menjadi perhatian dalam upaya mempertahankan fungsi fisik dan kondisi psikologis lansia. 
  
Analisa Diagnosis Keperawatan dan Prioritas Masalah 

Berdasarkan hasil pengkajian, masalah utama yang ditemukan pada lansia adalah 
adanya penurunan tingkat kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang dapat 
berkaitan dengan penurunan fungsi fisik serta kondisi psikologis. Selain itu, ditemukan 
masalah depresi pada sebagian besar responden, dengan depresi ringan sebagai kategori 
terbanyak yaitu 35 orang (41,2%). Oleh karena itu, prioritas masalah difokuskan pada upaya 
mempertahankan dan meningkatkan kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
serta memberikan dukungan psikologis dan sosial untuk membantu mengurangi risiko depresi. 
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 
kemandirian sehari-hari dengan depresi pada lansia dengan nilai p-value 0,000. 
 
Analisa Intervensi dan  Implementasi Keperawatan 

Intervensi keperawatan difokuskan pada peningkatan kemandirian lansia dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari dan pencegahan memburuknya depresi. Intervensi meliputi 
membantu lansia sesuai tingkat ketergantungannya, melatih aktivitas sehari-hari secara 
bertahap, memberikan motivasi dan dukungan emosional, serta melibatkan keluarga dalam 
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perawatan. Selain itu, dilakukan pemantauan tingkat kemandirian dan kondisi psikologis 
lansia secara berkala. 

Implementasi keperawatan dilakukan dengan mendampingi lansia dalam aktivitas yang 
belum mampu dilakukan secara mandiri, memberikan kesempatan kepada lansia untuk 
melakukan aktivitas yang masih mampu dikerjakan, memberikan motivasi dan dukungan 
emosional, serta melibatkan keluarga dalam membantu perawatan. Kondisi psikologis dan 
kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari juga dipantau secara berkelanjutan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kemandirian 
sehari-hari dengan depresi pada lansia, dengan p-value 0,000 < 0,05. 
 
Analisa Perkembangan Pasien (Evaluasi Harian) 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lansia dengan tingkat kemandirian yang lebih baik 
cenderung memiliki kondisi depresi yang lebih ringan, sedangkan lansia dengan 
ketergantungan lebih tinggi cenderung mengalami depresi yang lebih berat. Dari 85 lansia, 
sebanyak 39 orang (45,9%) mengalami ketergantungan ringan dan 35 orang (41,2%) 
mengalami depresi ringan. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan p-value 0,000 < 0,05, 
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kemandirian sehari-hari dengan 
depresi pada lansia. Oleh karena itu, peningkatan kemandirian dan dukungan psikologis perlu 
dipertahankan secara berkelanjutan. 
 
Analisa Hasil Implementasi 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa upaya meningkatkan kemandirian lansia dalam 
aktivitas sehari-hari serta pemberian dukungan psikologis penting dalam membantu 
mengurangi risiko depresi. Berdasarkan hasil penelitian, lansia dengan tingkat ketergantungan 
yang lebih tinggi cenderung mengalami depresi yang lebih berat. Hasil uji Kruskal-Wallis 
menunjukkan p-value 0,000 < 0,05, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 
kemandirian sehari-hari dengan depresi pada lansia. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan 
aktivitas, dukungan keluarga, dan pemantauan kondisi psikologis perlu dilakukan secara 
berkelanjutan. 

 
Analisa Intervensi Utama  

Intervensi utama yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kemandirian lansia dalam 
aktivitas sehari-hari melalui bantuan sesuai kebutuhan, latihan aktivitas secara bertahap, serta 
dukungan keluarga. Selain itu, perlu dilakukan pemantauan kondisi psikologis dan pemberian 
dukungan emosional untuk mengurangi risiko atau tingkat depresi. Intervensi ini diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari sekaligus 
mempertahankan kesehatan psikologisnya. 
 
Analisa Keseluruhan Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 85 lansia, ditemukan bahwa sebagian besar lansia 
mengalami ketergantungan ringan dalam aktivitas sehari-hari (45,9%) dan depresi ringan 
(41,2%). Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan p-value 0,000 < 0,05, sehingga terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat kemandirian sehari-hari dengan depresi pada lansia. 
Semakin tinggi tingkat ketergantungan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari, semakin 
berat pula kecenderungan depresinya. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 
mempertahankan kemandirian lansia serta memberikan dukungan fisik, psikologis, dan sosial 
guna mencegah memburuknya kondisi depresi. 

 
D.  Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat kemandirian sehari-hari dengan depresi pada lansia. Semakin tinggi 
tingkat ketergantungan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari, semakin besar 
kecenderungan mengalami depresi yang lebih berat. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 
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keluarga, peningkatan kemandirian, serta pemantauan kondisi fisik dan psikologis secara 
berkelanjutan agar kualitas hidup lansia dapat dipertahankan dan risiko depresi dapat 
diminimalkan. 
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